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ABSTRAK

Artikel ini mengkaji fenomena transformasi akronim dalam komunikasi
digital sebagai bentuk efisiensi linguistik dan ekspresi identitas generasi
muda di era media sosial. Melalui pendekatan analisis konseptual dan
sejarah, penelitian ini mengungkap bagaimana singkatan seperti YNTKTS
dan GWS merepresentasikan adaptasi struktur bahasa terhadap tuntutan
komunikasi yang cepat, ringkas, dan kreatif. Platform seperti TikTok,

digital acronyms;
language efficiency;
generational identity;
social media; linguistic
resistance.

Twitter, dan Instagram diposisikan sebagai laboratorium linguistik tempat
evolusi bahasa terjadi dengan kecepatan tinggi, memunculkan sistem
komunikasi baru yang bersifat efisien dan inklusif. Temuan menunjukkan
bahwa akronim digital tidak sekadar alat penghemat karakter, tetapi juga
simbol resistensi terhadap norma bahasa konvensional dan alat negosiasi
identitas generasiZ dan Alpha. Artikel ini juga menyoroti ketegangan antara
preskriptivisme dan deskriptivisme dalam linguistik, serta implikasinya terhadap pendidikan, komunikasi
publik, dan kebijakan kebahasaan nasional. Penelitian ini merekomendasikan pendekatan kebahasaan yang
lebih adaptif dan partisipatif, guna menciptakan ekosistem bahasa Indonesia yang dinamis, relevan, dan
tetap berakar pada identitas nasional.

ABSTRACT

This article examines the phenomenon of acronym transformation in digital communication as a form of
linguistic efficiency and identity expression of the younger generation in the era of social media. Through
conceptual and historical analysis approaches, this research reveals how abbreviations such as YNTKTS
and GWS represent the adaptation of language structures to the demands of fast, concise, and creative
communication. Platforms such as TikTok, Twitter, and Instagram are positioned as linguistic l[aboratories
where language evolution occurs at high speed, giving rise to new communication systems that are
efficient and inclusive. The findings show that digital acronyms are not just character-saving tools, but
also symbols of resistance to conventional language norms and tools for negotiating the identities of
generations Z and Alpha. The article also highlights the tension between prescriptivism and descriptivism
in linguistics, and its implications for education, public communication and national language policy. The
research recommends a more adaptive and participatory approach to linguistics, in order to create an
Indonesian language ecosystem that is dynamic, relevant, and remains rooted in national identity.

Pendahuluan

Era digital telah menghadirkan transformasi fundamental dalam pola komunikasi
manusia, khususnya di kalangan generasi muda yang tumbuh dalam lingkungan
teknologi informasi. Fenomena menjamurnya singkatan dan akronim seperti "YNTKTS"
(Ridwan, 2024) (Ya Nggak Tau Kok Tanya Saya), "GWS" (Get Well Soon), "FYI" (For Your
Information), "ASAP" (As Soon As Possible) (Nakula et al., 2025), dan berbagai variasi
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lainnya dalam komunikasi digital menunjukkan pergeseran paradigma kebahasaan yang
signifikan(Maria et al., 2023). Platform media sosial seperti Twitter, Instagram, TikTok,
dan aplikasi pesan instan telah menjadi laboratorium linguistik alami di mana generasi
digital mengembangkan sistem komunikasi yang efisien dan praktis(Rizki Fitriani, 2024).
Penggunaan akronim ini tidak hanya terbatas pada komunikasi informal, tetapi juga
telah merambah ke berbagai konteks komunikasi formal dan semi-formal, menciptakan
dinamika baru dalam lanskap kebahasaan Indonesia kontemporer(Supartini & Solihah,
2022).

Dalam  perspektif linguistik, fenomena proliferasi akronim digital
merepresentasikan proses evolusi bahasa yang alamiah namun dipercepat oleh
teknologi komunikasi modern. (Kadwa & Alshenqgeeti, 2020) dalam kajiannya tentang
perubahan bahasa digital menjelaskan bahwa akronim tidak sekadar merupakan gejala
sosial, melainkan manifestasi dari adaptasi struktur bahasa terhadap kebutuhan
komunikasi yang menuntut kecepatan dan efisiensi. (Obwang’i et al., 2025)
menambahkan bahwa transformasi ini mencerminkan kreativitas linguistik generasi
digital dalam menciptakan identitas kelompok dan membangun solidaritas sosial melalui
bahasa. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan akronim dalam media
sosial berfungsi sebagai marker identitas generasional, alat ekspresi kreativitas, dan
strategi resistensi terhadap norma kebahasaan konvensional yang dianggap kaku dan
tidak relevan dengan dinamika komunikasi masa kini (Alshaboul, 2025). Fenomena ini
juga berkaitan erat dengan konsep ekonomi bahasa (linguistic economy) yang
menekankan prinsip efisiensi maksimal dengan upaya minimal dalam komunikasi(Kjose
& Bekar, 2024).

Artikel ini menggunakan pendekatan analisis konseptual dan analisis sejarah untuk
mengkaji transformasi penggunaan akronim dalam ekosistem media sosial sebagai
bentuk efisiensi linguistik dan simbol resistensi generasi terhadap konvensi bahasa
tradisional. Analisis konseptual dilakukan melalui penelusuran teoritis terhadap konsep-
konsep kunci seperti ekonomi bahasa, variasi linguistik, dan identitas digital, sementara
analisis sejarah difokuskan pada pemetaan perkembangan penggunaan akronim dari
era pra-digital hingga era media sosial kontemporer (Andriani, 2022). Data primer
diperoleh melalui observasi etnografi digital terhadap penggunaan akronim di berbagai
platform media sosial, sedangkan data sekunder bersumber dari literatur akademik,
laporan penelitian, dan dokumen kebijakan kebahasaan periode 2021-2025. Kerangka
analisis mengintegrasikan perspektif sosiolinguistik, pragmatik, dan komunikasi digital
untuk memahami kompleksitas fenomena akronim sebagai strategi komunikasi
generasi digital (Mahmud, 2024).

Penelitian ini memiliki urgensi tinggi dalam konteks pemahaman dinamika
kebahasaan Indonesia kontemporer dan implikasinya terhadap berbagai sektor
kehidupan masyarakat. Pertama, dari aspek pendidikan, transformasi bahasa digital
menuntut adaptasi kurikulum dan metode pembelajaran bahasa yang mampu
mengakomodasi realitas komunikasi generasi digital tanpa mengorbankan standar
kebahasaan formal (Hasanah, 2023). Kedua, dalam konteks komunikasi publik,
fenomena akronim digital mempengaruhi efektivitas penyampaian informasi dan
pembentukan opini publik, terutama dalam era informasi yang menuntut respons cepat
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dan akurat (Yulianto, 2022). Ketiga, dari perspektif kebijakan kebahasaan, proliferasi
akronim digital menimbulkan tantangan bagi upaya pembinaan dan pengembangan
bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional yang harus mampu beradaptasi dengan
perkembangan zaman tanpa kehilangan identitas dan fungsi integratifnya (Republik
Indonesia, 2023).

Secara teoretis, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan teori
sosiolinguistik digital yang menjelaskan mekanisme perubahan bahasa dalam era
teknologi informasi. Konsep resistensi linguistik yang dikembangkan dalam penelitian
ini memperluas pemahaman tentang bagaimana generasi digital menggunakan bahasa
sebagai alat negosiasi identitas dan posisi sosial dalam masyarakat yang semakin
terfragmentasi (Setiawan, 2024). Selain itu, penelitian ini juga memperkaya diskusi
tentang democratisasi bahasa, di mana otoritas penentuan norma kebahasaan tidak lagi
sepenuhnya berada di tangan institusi formal, melainkan juga melibatkan partisipasi
aktif pengguna bahasa dalam komunitas digital (Putri, 2023). Temuan penelitian ini
diharapkan dapat memberikan landasan teoretis bagi pengembangan model
komunikasi digital yang efektif dan inklusif, serta mendorong dialog konstruktif antara
generasi digital dan institusi kebahasaan formal dalam menciptakan ekosistem bahasa
yang dinamis namun tetap berkarakter (Arif, 2024).

Dari segi praktis, penelitian ini memberikan kontribusi signifikan bagi para
pendidik, praktisi komunikasi, dan pembuat kebijakan dalam memahami dan merespons
fenomena transformasi bahasa digital. Bagi pendidik, penelitian ini menyediakan
perspektif baru dalam mengintegrasikan realitas komunikasi digital ke dalam proses
pembelajaran bahasa tanpa mengesampingkan pentingnya penguasaan bahasa formal
(Nurhayati, 2023). Para praktisi komunikasi dapat memanfaatkan temuan penelitian ini
untuk mengembangkan strategi komunikasi yang lebih efektif dan relevan dengan
karakteristik generasi digital, sementara pembuat kebijakan dapat menggunakan hasil
penelitian sebagai dasar formulasi kebijakan kebahasaan yang responsif terhadap
dinamika perubahan sosial (Pratiwi, 2024). Penelitian ini juga diharapkan dapat
mendorong pengembangan teknologi komunikasi yang lebih adaptif terhadap
kebutuhan linguistik masyarakat Indonesia, serta membuka peluang kolaborasi antar-
generasi dalam membangun tradisi kebahasaan yang berkelanjutan (Wijayanti, 2023).

Pembahasan

Akronim sebagai Efisiensi Bahasa

Konsep efisiensi bahasa dalam linguistik modern didasarkan pada prinsip ekonomi
bahasa (language economy) yang menekankan bahwa penutur bahasa cenderung
memilih bentuk komunikasi yang paling efisien dengan menggunakan energi minimal
untuk mencapai maksud komunikatif maksimal (Alfain, 2021). Dalam konteks
komunikasi digital, fenomena ini termanifestasi melalui transformasi frasa panjang
menjadi akronim yang lebih ringkas namun tetap mempertahankan makna esensialnya.
Crystal (2022) menjelaskan bahwa ekonomi bahasa tidak sekadar tentang penghematan
karakter atau waktu, melainkan representasi dari adaptasi kognitif manusia terhadap
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tuntutan komunikasi yang semakin cepat dan kompleks. Penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan akronim dalam komunikasi digital dapat menghemat hingga 60% waktu
pengetikan sambil mempertahankan 95% akurasi pemahaman makna di antara
komunitas pengguna yang familiar dengan konvensi tersebut.

Transformasi linguistik dari bentuk lengkap ke akronim mencerminkan proses
kognitif yang kompleks dalam penyederhanaan struktur bahasa tanpa mengurangi
fungsi komunikatifnya (Mudhoffar, 2023). Contoh konkret seperti perubahan "Get Well
Soon" menjadi "GWS" atau "You Need To Know This Stuff" menjadi "YNTKTS"
menunjukkan bagaimana generasi digital menciptakan sistem encoding-decoding yang
efisien dalam komunikasi interpersonal (Rahman & Salsabila, 2024). Fenomena ini tidak
hanya terbatas pada akronim berbahasa Inggris, tetapi juga merambah ke dalam bahasa
Indonesia dengan munculnya bentuk-bentuk seperti "PDKT" (Pendekatan), "PHP"
(Pemberi Harapan Palsu), dan "CLBK" (Cinta Lama Bersemi Kembali) yang menunjukkan
kreativitas linguistik lokal dalam mengadopsi prinsip ekonomi bahasa. Digitalisasi
komunikasi telah mempercepat pertukaran informasi dan mendorong evolusi bentuk-
bentuk singkatan yang semakin kompleks dan beragam, menciptakan suatu ekosistem
linguistik baru yang dinamis dan adaptif terhadap kebutuhan komunikasi era digital
(Chaer, 2021).

Media Sosial dan Percepatan Evolusi Bahasa

Platform media sosial seperti Twitter, TikTok, dan Instagram telah menjadi
katalisator utama dalam transformasi dan percepatan evolusi bahasa kontemporer,
menciptakan laboratorium linguistik digital di mana inovasi kebahasaan dapat menyebar
dengan kecepatan yang belum pernah terjadi sebelumnya dalam sejarah manusia
(Soetam Rizky et al., 2023). Pengaruh TikTok terhadap perubahan bahasa menjelaskan
bahwa platform video-sharing ini memiliki kekuatan unik untuk mengubah cara kita
berbicara melalui kombinasi elemen visual, audio, dan tekstual yang memungkinkan
penyebaran tren linguistik secara viral (Hilmi et al., 2024). Algoritma platform media
sosial yang memprioritaskan konten berdasarkan interaksi pengguna dan preferensi
personal telah menciptakan mekanisme seleksi alamiah untuk inovasi bahasa, di mana
akronim dan ekspresi linguistik yang paling resonan dengan audiens akan mendapat
amplifikasi eksponensial dan menjadi bagian dari repertoire komunikasi kolektif (Amelia
Tri Andini & Yahfizham, 2023).

Fungsi viralitas dalam ekosistem digital telah mengubah dinamika penyebaran
bahasa dari proses yang sebelumnya membutuhkan waktu bertahun-tahun atau bahkan
dekade menjadi fenomena yang dapat terjadi dalam hitungan hari atau jam. Komunitas
digital berperan sebagai inkubator dan distributor inovasi linguistik, di mana setiap
anggota komunitas tidak hanya menjadi konsumen tetapi juga produser aktif dalam
penciptaan dan modifikasi akronim baru(Nababan et al., 2024). Penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa perubahan bahasa di ruang daring memiliki karakteristik yang
berbeda dari evolusi bahasa tradisional, yaitu bersifat lebih demokratis, cepat, dan tidak
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terbatas oleh batasan geografis atau sosial konvensional. Platform seperti Twitter
dengan batasan karakter telah mendorong kreativitas dalam kompresi makna,
sementara TikTok dengan format video pendek memungkinkan penyebaran akronim
melalui kombinasi elemen verbal dan non-verbal yang memperkuat daya ingat dan
adopsi (Nababan et al., 2024).

Resistensi dan Identitas Generasi

Penggunaan akronim dan bahasa digital oleh generasi muda berfungsi sebagai
bentuk resistensi linguistik terhadap struktur kekuasaan, formalitas, dan norma bahasa
baku yang dianggap tidak relevan dengan realitas komunikasi kontemporer. Konsep
resistensi linguistik digital sebagai manifestasi dari negosiasi identitas generasional, di
mana bahasa menjadi alat untuk membangun solidaritas in-group dan sekaligus
menciptakan distingsi terhadap out-group, terutama generasi yang lebih tua atau
institusi formal. Fenomena ini mencerminkan dinamika kekuasaan dalam masyarakat
digital, di mana generasi Z dan Alpha menggunakan inovasi linguistik sebagai strategi
pemberdayaan dan legitimasi identitas kolektif mereka. Bourdieu's concept of linguistic
capital mengalami redefinisi dalam konteks digital, di mana penguasaan akronim dan
bahasa internet menjadi bentuk kapital simbolik baru yang memberikan akses ke
komunitas dan jaringan sosial tertentu (Abrar-ul-Hassan, 2021).

Komparasi dengan resistensi bahasa era sebelumnya menunjukkan kontinuitas
sekaligus transformasi dalam mekanisme pembentukan identitas linguistik generasional
(Pandiangan et al., 2024). Bahasa prokem pada era 1970-80an dan slang 90-an memiliki
kesamaan fungsi sebagai marker identitas kelompok, namun berbeda dalam hal
jangkauan, kecepatan penyebaran, dan tingkat kompleksitas struktur linguistiknya.
Singkatan dan gaya bahasa gaul digital tidak hanya berfungsi sebagai penanda identitas
generasi Z dan Alpha, tetapi juga sebagai mekanisme inklusi-eksklusi yang menentukan
siapa yang termasuk dalam komunitas digital tertentu. Penelitian menunjukkan bahwa
penguasaan repertoire akronim digital berkorelasi positif dengan tingkat integrasi sosial
dalam komunitas online dan offline, menciptakan hierarki baru dalam stratifikasi sosial
berbasis literasi digital (Wiratami et al., 2023). Resistensi linguistik generasi digital juga
menantang otoritas tradisional dalam penentuan norma kebahasaan, mendorong
pergeseran dari model preskriptif menuju model deskriptif yang lebih akomodatif
terhadap variasi dan inovasi bahasa (Wiratami et al., 2023).

Tantangan dan Respons Linguistik Konvensional

Proliferasi akronim digital telah menimbulkan kekhawatiran serius di kalangan
linguis konvensional dan praktisi pendidikan bahasa mengenai potensi degradasi
struktur bahasa baku dan kemampuan komunikasi formal generasi muda. llham,
Supriadi, dan Al Farisi (2025) mencatat bahwa fenomena ini berimplikasi pada tiga aspek
penting. Pertama, terjadi penurunan kompleksitas sintaksis yang ditandai dengan
maraknya penggunaan struktur kalimat eliptis, fragmentaris, serta kurang mengikuti
pola Subjek-Predikat-Objek-Keterangan (SPOK) (Alwisa et al., n.d.). Kedua, terdapat
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erosi kosakata formal yang ditandai dengan semakin jarangnya penggunaan istilah baku
akademik maupun profesional karena digantikan oleh singkatan, akronim, bahasa gaul,
serta bentuk serapan yang bersifat informal (Ilham et al., 2025).Ketiga, muncul gejala
menyusutnya apresiasi terhadap keindahan dan kekayaan bahasa tradisional, termasuk
gaya klasik dan ungkapan sastra yang sarat dengan unsur leksikal dan metaforik, karena
kurang mendapat ruang dalam praktik komunikasi digital (Nesa Ariska1, 2025).

Dalam linguistik kontemporer, perdebatan antara preskriptivisme dan
deskriptivisme menjadi semakin relevan dalam merespons fenomena bahasa digital.
Pendekatan preskriptif menekankan perlunya mempertahankan standar bahasa baku,
sementara pendekatan deskriptif mengakui legitimasi variasi linguistik sebagai
fenomena alamiah. [lham, Supriadi, dan Al Farisi (2023) menunjukkan bahwa meskipun
digitalisasi menghadirkan akronim, emoji, dan bahasa gaul secara masif, tetap
diperlukan penguatan kompetensi normatif agar komunikasi formal tidak tergerus.
Sejalan dengan itu, Ramadhani et al. (2024) menegaskan bahwa institusi pendidikan di
Indonesia mulai mengadopsi pendekatan integratif, yakni dengan mengakui eksistensi
bahasa digital dalam praktik komunikasi mahasiswa, tetapi sekaligus menekankan
pentingnya penguasaan bahasa baku pada ranah akademik(Ramadhani et al., 2024).
Pendekatan ini mencerminkan upaya untuk menyeimbangkan inovasi dengan preservasi
dalam ekosistem kebahasaan nasional..

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa akronim
dalam media sosial merupakan manifestasi kompleks dari efisiensi bahasa yang
sekaligus berfungsi sebagai simbol identitas generasi digital. Fenomena transformasi
darifrasa lengkap seperti "Get Well Soon" menjadi "GWS" atau "You Need To Know This
Stuff" menjadi "YNTKTS" tidak sekadar mencerminkan upaya penghematan karakter
atau waktu, melainkan representasi dari adaptasi kognitif dan linguistik generasi muda
terhadap tuntutan komunikasi digital yang mengedepankan kecepatan dan efisiensi.
Prinsip ekonomi bahasa yang mendasari fenomena ini menunjukkan bahwa generasi
digital telah mengembangkan sistem komunikasi yang mampu mempertahankan 95%
akurasi pemahaman makna sambil menghemat hingga 60% waktu komunikasi,
menciptakan keseimbangan optimal antara efisiensi dan efektivitas komunikatif.
Platform media sosial seperti TikTok, Twitter, dan Instagram telah menjadi laboratorium
linguistik alami yang mempercepat evolusi bahasa dari proses yang sebelumnya
membutuhkan dekade menjadi fenomena yang dapat terjadi dalam hitungan hari atau
jam melalui mekanisme viralitas dan algoritma digital.

Resistensi linguistik yang termanifestasi melalui penggunaan akronim digital
menunjukkan bahwa bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga
sebagai instrumen negosiasi identitas dan pembentukan solidaritas generasional.
Generasi Z dan Alpha menggunakan inovasi linguistik sebagai strategi pemberdayaan
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kolektif dan legitimasi identitas mereka dalam menghadapi struktur kekuasaan dan
norma bahasa konvensional yang dianggap tidak relevan dengan realitas komunikasi
kontemporer. Komparasi dengan resistensi bahasa era sebelumnya seperti bahasa
prokem dan slang 90-an menunjukkan kontinuitas dalam fungsi bahasa sebagai marker
identitas kelompok, namun dengan transformasi signifikan dalam hal jangkauan global,
kecepatan penyebaran, dan kompleksitas struktur linguistik. Perdebatan antara
preskriptivisme dan deskriptivisme dalam merespons fenomena ini mencerminkan
tantangan fundamental dalam menyeimbangkan preservasi norma bahasa baku dengan
pengakuan terhadap dinamika alamiah evolusi bahasa, yang menuntut pendekatan
lebih nuanced dan adaptif dari institusi kebahasaan formal.

Menghadapi realitas transformasi bahasa digital, diperlukan pendekatan linguistik
yang lebih terbuka dan progresif terhadap bentuk-bentuk bahasa baru tanpa
mengorbankan pentingnya penguasaan bahasa formal dalam konteks akademik dan
profesional. Institusi pendidikan dan pembuat kebijakan kebahasaan perlu
mengembangkan strategi integratif yang mengakui legitimasi akronim digital sebagai
bagian dari repertoire komunikasi generasi muda sambil memperkuat kompetensi
bahasa baku melalui metode pembelajaran yang kontekstual dan relevan. Edukasi
kebahasaan yang tidak represif terhadap kreativitas generasi muda dapat dilakukan
melalui pendekatan yang menghargai diversitas linguistik sambil memberikan
pemahaman tentang pentingnya code-switching dan register awareness dalam
berbagai konteks komunikasi. Diperlukan juga penelitian lanjutan yang lebih
komprehensif untuk memahami dampak jangka panjang dari fenomena akronim digital
terhadap kemampuan kognitif, literasi, dan identitas kebahasaan nasional, serta
pengembangan kerangka kebijakan yang mampu mengakomodasi dinamika perubahan
bahasa sambil mempertahankan fungsi integratif bahasa Indonesia sebagai pemersatu
bangsa. Kolaborasi antara linguistik akademik, praktisi pendidikan, dan komunitas
digital menjadi kunci dalam menciptakan ekosistem bahasa yang dinamis, inklusif, dan
berkelanjutan untuk masa depan komunikasi Indonesia
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